
1 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku-buku 

Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum,RajaGraflndo 

Persada, Jakarta, 2004. 

Afan Gaffar, Politik Indonesia Menuju Transisi Demokrasi, Pustaka Pelajar 

Jakarta, 1996.  

________,Politik, Demokrasi, dan Faham Integralistik (Dalam Buku Kedaulatan 

Rakyat, Hak Asasi Manusia dan Negara Hukum), Penerbit Gaya Media 

Pratama, Jakarta, 2007. 

Abu Daud Busroh dan Abubakar Busroh, Asas-asas Hukum Tata Negara, Ghalia 

Indonesia, Jakarta, 1983. 

A.Hamid S Attamimi, Materi Muatan Peraturan Pemerintah Perundang-

undangan, Majelis Hukum dan Pembangunan, Jakarta, 1979.  

Alfan Miko, pengantar pada Emeraldy Chatra, Adat Selingkar Desa, diterbikan 

oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas dan Pusat 

Studi Pembangunan dan Perubahan Sosial Budaya Unand Padang, 1999 

Al Chaidir Zulfikar, Federasi atau Disintegrasi; Telaah Awal Wacana Unitaris 
versus Federalis dalam Prespektif Islam, Nasionalisme, Nasionalisme 

dan Sosial Demokrasi, Madani Pers, 2000.  

Amrah Muslimin,  Aspek-aspek hukum Otonomi Daerah, Penerbit Alumni, 

Bandung 1986 

Amardin Harahap, Pemerintahan Nagari di Minangkabau. Universitas Sumatera 

Utara, USU Pers, Medan, 2012. 

Armen Yasir, Hukum Perundang-Undangan, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung, 2007. 

Ateng Syafrudin, Pasang Surut Otonomi Daerah, Binacipta, Bandung, 1985. 

________, Pengaturan Koordinasi Pemerintahan Di Daerah, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1993. 

Alexander Abe, 2005, Perencanaan Daerah Partisipatif, Yogyakarta, 

Pembaharuan.  

Amiroeddin Syarif, 1987, Perudang-undangan (Dasar, Jenis, Dan Teknik 

Membuatnya), Jakarta, Bina Aksara. 

Abdul Latif dan Hasbi Ali, Politik Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2010. 



2 

 

 

Armen Yasir, Hukum Perundang-Undangan, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung, 2007. 

Amiroedin Sjarif,  Perundang-undangan Dasar: Jenis dan Teknik Membuatnya, 

Rineka Cipta, Jakarta, 1997. 

Bayu Surianingrat, Pemerintahan Administrasi Desa dan Kelurahan, Rineka 

Cipta, Jakarta, 1992. 

________,Mengenal Ilmu Pemerintahan, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1992. 

B. Hestu Cipto Handoyo, Prinsip-prinsip Legal Drafting dan Desain Naskah 

Akademik, Universitas Atmajaya, Yogyakarta, 2008. 

Bagir Manan, Pertumbuhan dan Perkembangan Konstitusi Suatu Negara, Mandar 

Maju,Bandung, 2007. 

________,Dasar-Dasar Perundang-Undangan Indonesia, Jakarta, Ind.Hill.Co, 

1992. 

________, dan Kuntana Magnar, Peranan Peraturan Perundang-undangan Dalam 

Pembinaan Hukum Nasional, Armico, Bandung, 1987. 

________, dan Kuntana Magnar, Kedaulatan Rakyat, Hak Asasi Manusia, Negara 
Hukum. Kumpulan Esai Guna Menghormati Prof. Dr. R. Sri Soemantri 

M, S.H. Gaya Media Pratama, Jakarta, 1996. 

________, Dasar-Dasar Perundang-undangan Indonesia, IND-HILL.CO., Jakarta, 
1992. 

________, Teori dan Politik Konstitusi, Fakultas Hukum Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta, 2003. 

________, Empat Tulisan Tentang Hukum, Program Pasca Sarjana BKU Hukum 

Ketatanegaraan, Universitas Padjajaran, Bandung, 1995. 

________, Hubungan Antara Pusat Daerah Menurut UUD 1945, Pustaka Sinar 
Harapan, Jakarta, 1994. 

________, Sistem dan Teknik Pembuatan Peraturan Perundang-undangan Tingkat 

Daerah, Pusat Penerbitan LPPM Universitas Islam, Bandung, 1995. 

Bayu Suryaningrat, 1992, Pemerintahan dan Administrasi Desa, Mekar Jaya, 

Bandung. 

Bernard Arief Sidharta, Refleksi Tentang Struktur Ilmu Hukum; Sebuah Penelitian 

Tentang 



3 

 

 

Fundasi Kefilsafatan dan Sifat Keilmuan Ilmu Hukum Sebagai Landasan 

Pengembangan Ilmu Hukum Nasional Indonesia, Mandar Maju, 

Bandung, 2000. 

Bondan Gunawan, Apa itu Demokrasi. Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2000 

Bhenyamin Hoessein, Jangka Panjang Desentralisasi dan Otonomi Daerah, 

makalah disampaikan pada Diskusi “Kebijakan Desentralisasi Dan 

Otonomi Daerah Dalam Jangka Panjang”,  Bappenas, 27 Nopember 2002 

Bushar Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Adat, Pradnya Paramita, Jakarta, 1985. 

Chairul Anwar, Hukum Adat Indonesia Meninjau Adat Minangkabau, PT. 

Rhineka  Cipta, Jakarta, 1997 

D. Rianto Nugroho., Otonomi Daerah, Desentralisasi Tanpa Revolusi Kajian dan 

Kritik Atas Kebijakan Desentralisasi di Indonesia, PT. Alex Media 

Komputindo, Jakarta, 2002. 

Dasril Rajab, Hukum Tata Negara Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, 2005. 

Dt. Bandaro, H. CH. N. Latif, dkk. (ed.). Minangkabau yang Gelisah: Mencari 

Strategi Sosialisasi Pewarisan Adat dan Budaya Minangkabau untuk 

Generasi Muda. Bandung: CV. Lubuk Agung, 2004. 

Eddi Handono, Membangun Tanggung Gugat Tentang Tata Pemerintahan Desa, 

FPPM, Bandung, 2005. 

Fence M. Wantu dkk, Cara Cepat Belajar Hukum Acara Perdata, Refika 

Aditama, Jakarta, 2009. 

G.J. Wolhoff, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara Republik Indonesia, Refika 

Aditama, Jakarta, 2011. 

Hans Kelsen, General Theory of Law and State, New York Russell & Russell, 

1973.   

HAW Widjaja. Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli Bulat dan Utuh, 

Raja Grafindo, Jakarta, 2004. 

Ishaq, Dasar-dasar Ilmu Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2007. 

Irawan Soejitno, 1983, Teknik Membuat Paraturan Daerah, Jakarta, Bina Aksara. 

Ibrahim Dt. Sanggoeno Diradjo. Tambo Alam Minangkabau: Tatanan Adat 

Warisan Nenek Moyang Orang Minang. Bukittinggi Kristal Multimedia. 

2009 

Jimly Asshiddiqie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jilid I, Konstitusi Press, 

Jakarta, 2006. 



4 

 

 

________, Perihal Undang-Undang, Rajawali Pers, Jakarta, Sekretarat Jenderal 

Mahkamah Konstitusi, 2010. 

________, Pembangunan Hukum Nasional di Abad Globalisasi, Jakarta, Balai 

Pustaka, 1998. 

________, Tanpa Tahun, Konstitusi Masyarakat Desa (Piagam Tanggungjawab 

dan Hak Asasi Warga Desa), Tidak Diterbitkan 

________, Gagasan Kedaulatan Rakyat Dalam Konstitusi dan Pelaksanaannya Di 

Indonesia, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1994. 

________, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi. Buana 

Ilmu, Jakarta, 2007. 

Jimly Asshiddiqie dan M. Ali Safa’at, Theory Hans Kelsen Tentang Hukum, Cet I, 

Sekretariat Jendreral & Kepaniteraan Makamah Konstitusi RI, Jakarta, 

2006. 

J. Kaloh, 2007, Mencari Bentuk Daerah, Jakarta, Rineka Cipta. 

J. Wajong, Asas dan Tujuan Pemerintahan Daerah, Jakarta 1975 

Jefry Hadler, 2008. Sengketa Tiada Putus: Matriarkat, Reformisme Agama, dan 

Kolonialisme di Minangkabau. Diterjemahkan oleh Samsudin Berlian, 
Jakarta, Komunitas Bambu, 2010. 

J.H. Merryman, The Civil Law Tradition: An Introduction to The Legal System of 

Western Europe and Latin Amerika,Standford University Press, 

California, 1985 

Koesnoe, M, Catatan-Catatan Terhadap Hukum Adat Dewasa Ini. Airlangga 

University Press. Surabaya, 1979. 

Kartodiharjo, H. dan H. Jhamtani, Politik Lingkungan dan Kekuasaan di 

Indonesia. PT. Equinox Publishing Indonesia Jakarta, 2016. 

LKAAM, Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Padang: Surya Citra 

Offset. 2002. 

Lili Rasjidi dan l.B. Wyasa Putra, Hukum Sebagai Suatu Sistem,Mandar Maju, 

Bandung, 2003. 

M. Laica Marzki, Berjalan-jalan di Ranah Hukum, Konstitusi Press, Jakarta, 

2005. 

Maria Farida Indrati Soeprapto, Ilmu Perundangundangan:Jenis, Fungsi, dan 

Materi Muatan, Kanisius, Yogyakarta, 2010. 

________, Ilmu Perundang-Undangan, Kanisius, Yogyakarta, 2007. 



5 

 

 

Moh. Mahfud MD, Politik Hukum Di Indonesia, Pustaka LP3ES , Jakarta, 2001. 

________, Membangun Politik Hukum, Menegakkan Konstitusi, PT Rajagrafindo 

Persada, Jakarta, 2011. 

M. Solly Lubis, Landasan dan Teknik Perundang-undangan, Alumni, Bandung, 

1977. 

Mohammad Hatta, Kearah Indonesia Merdeka (1932) Dalam Kumpulan 

Karangan, Jilid I, Bulan Bintang, Jakarta, 1976.   

Mocthar Naim,  Nagari Versus Desa dan Pembangunan Pedesaan Sumatera 

Barat, Yayasan Genta Budaya, Padang, 1990. 

Moh. Kusnardi dan Harmaily Ibrahim, Pengantar Hukum Tata Negara Indonesia, 

cet. ke-5, Pusat Studi Hukum Tata Negara Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia, Jakarta, 1983. 

Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Gramedia, Jakarta, 1978. 

Ni’matul Huda, Hukum Pemerintahan Desa “Dalam Konstitusi Indonesia Sejak 

Kemerdekaan Hingga Era Reformasi”, Setara Press, Malang, 2015. 

________, Negara Hukum, Demokrasi dan Judicial Review, UII Press, 

Yogyakarta, 2005. 

________, Perkembangan hukum Tata Negara “Perdebatan dan Gagasan 

Penyempurnaan”, FH UII Press, Yogyakarta, 2014. 

Hans Kelsen, General Theory of Law and State, New York Russell & Russell, 

1973.   

H. Syaukani, Afan Gaffar, dan M. Ryaas Rasyid, Otonomi Daerah Dalam Negara 

Kesatuan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003. 

Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto, Peraturan perundang-undangan 

dan Yurisprudensi, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2009. 

Priyono Tjiptoheriyanto dan Yumiko, 1993, Demokrasi di Pedesaan Jawa, 

Jakarta, Sinar Harapan dan LPFE-UI. 

Rod Hague and Martin Harrop, Comparative Governance and Politic; an 

Introduction, Palgrave New York, 2000.  

Rosjidi Ranggawidjaja, Pedoman Teknik Perancangan Peraturan Perundang-

undangan, Cita Bhakti Akademika, Bandung, 1996. 

________, Pengantar Ilmu Perundang-undangan Indonesia,Mandar Madju, 

Bandung, 1998. 



6 

 

 

R. Bintaro, Dalam Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya, Ghalia Indonesia, 

Jakarta, 1989. 

RDH Koesoemahatmadja, Pengantar Kearah Sistem Pemerintahan Daerah di 

Indonesia, Alumni, Bandung, 1979.  

R. Joeniarto, Perkembangan Pemerintahan Lokal, Alumni, Bandung, 1982. 

Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian,Gadjah Mada University 

Press, Yogyakarta, 1999. 

R. Subekti dalam Ridwan Syahrani, Rangkuman Intisari llmu Hukum,Citra Aditya 

Bakti, Bandung, 1999. 

Sadu Wasistono & M.Irwan Tahir, Prospek Pengembangan Desa, Fokusmedia, 

Bandung, 2006. 

Saldi Isra, Pergeseran Fungsi Legislatif: Menguatnya model Legislasi 

Parlementer Dalam Sistem Presidensial Indonesia, Rajawali Pers, 

Jakarta, 2010. 

Salim, HS., Perkembangan Teori Dalam Ilmu Hukum,Rajawali Press, Jakarta, 

2012. 

Sri Soemantri, Perbandingan Antar Hukum Tata Negara, Penerbit Alumni 

Bandung, 1971.  

________, Bunga Rampai Hukum Tata Negara Indonesia, Alumni, Bandung, 1992. 

________,  Hak Menguji Materil Di Indonesia, Alumni, Bandung, 1982. 

Saifullah Yusuf dan Fachruddin Salim, Pergulatan Indonesia Membangun 

Demokrasi, PP Gerakan Pemuda Ansor,  2000.  

Siswanto Sunarno, 2006, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia, 

Jakarta, Sinar Grafika. 

Sjahmunir A.M, 2006, Pemerintahan Nagari Dan Tanah Ulayat, Padang, Andalas 

University Press. 

Suhartono, et-al, 2001, Politik Lokal: Parlemen Desa Awal Kemerdekaan sampai 

Jaman Otonomi Daerah, Yogyakarta, Lapera Pustaka Utama. 

Surya Prahara, Tanpa Tahun, Kewenangan Badan Musyawarah (BAMUS) Nagari 

Dalam Penyelenggaraan Nagari Di Kabupaten Agam, Tidak Diterbitkan. 

Soetidjo, Hubungan Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daerah.. PT. Rineka 

Citpta, Jakarta 1990.  



7 

 

 

Solly Lubis, Perkembangan Garis Politik dan Perundang-undangan Mengenai 

Pemerintahan Daerah, Alumni Bandung, 1983. 

Syaukani HR, et.al., Otonomi Daerah Dalam Negara Kesatuan, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2002. 

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Press, 

Jakarta, 1986. 

Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan 

Singkat, Rajawali, Jakarta, 1985. 

Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum Di Indonesia Pada Akhir Abad Ke-20, 

Alumni, Bandung, 1994. 

Sjacran Basah, Tiga Tulisan Hukum, Armico, Bandung, 1986, hlm. 24-25.  Lihat 

pula, Mochtar Kusumaatmadja,  Fungsi dan Perkembangan Hukum 

Dalam Pembangunan Nasional, Bina Cipta Bandung, 1986. 

Sudikno Mertokusumo dalam Y Sari Murti Widiyastuti, Ringkasan Desertasi 

untuk Ujian Promosi Doktor Dari Dewan Penguji Sekolah Pascasarjana 

UGM, 12 Desember 2007. 

Sumali. Reduksi Kekuasaan Eksekutif di Bidang Peraturan Pengganti Undang-

Undang (Perpu). Malang: UMM Press, 2002.  

Sondang P Siagian,. Administrasi Pembangunan. Gunung Agung, Jakarta. 2000. 

Sujamto, Beberapa Pengertian Tentang Pengawasan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 

1983. 

Sir Wiliam O. Hart-J.F Garner, Introduction To The Law of The Local 

Government and Adminitration, Butterworths, London, 1973. 

Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang mempengaruhi Penegakan Hukum, PT. 

Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007. 

Soenobo Wirjosoegito, Proses & Perencanaan Peraturan Perundangan, Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2004. 

Sudikno Mertokusumo,Mengenal Hukum Suatu Pengantar, ed. ke-3 cet. ke-1, 

Liberty, Yogyakarta, 2007. 

Usep Ranawijaya, Hukum Tata Negara; Dasar-dasarnya, Ghalia Indonesia, 

Jakarta, 1983. 

V.B. Keebet, Identitas-identitas Ambivalen Desentralisasi dan Komunitas-

Komunitas Politik Minangkabau. Dalam Scchulte Henk & Gerry (Eds). 

Politik Lokal di Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007. 



8 

 

 

Widodo Ekatjahjana dan Totok Sudaryanto, Sumber Hukum Sumber hukum tata 

negara formal di Indonesia: kilas balik ketetapan MPR RI no. 

III/MPR/2000, perubahan UUD 1945, ide pemisahan kekuasaan kepala 

negara dan pemerintahan, Maklumat Presiden 28 Mei 2001, dan ide 

Dekrit Presiden AbdurrahmanWahid , Citra Aditya Bakti, Jakarta, 2001. 

Yudha Bhakti Ardiwisastra,  Penafsiran dan Kontruksi Hukum, Alumni, 

Bandung, 2000. 

Yuliandri, 2010, Asas-Asas Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan Yang 

Baik, Jakarta, Rajawali  Pers. 

Yan Pranadya Puspa, Kamus Hukum, Aneka Ilmu, Semarang. Cetakan pertama 

1977.  

Zenwen Pador, dkk, Kembali Ke Nagari: Batuka Baruak Jo Cigak, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2002. 

 

B. Disertasi, Jurnal, Makalah dan sejenisnya 

A. Hamid S Attamimi, 1990, Peranan Keptusan Presiden Republik Indonesia 

Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara, Suatu Studi Analisis 

Mengenai Keputusan Presidean Yang Berfungsi Pengaturan Dalam 

Kurun waktu Pelita I- Pelita IV, Disertasi, Jakarta, Doktor Universitas 

Indonesia 

Afdhal Prima, Sistem Pemerintahan Nagari (Studi Pada Nagari Padang Magek 

Kabupaten Tanah Datar), Jurnal FISIP Unri Volume 1 Nomor 2 Oktober 

2014. 

Bagir Manan, Hubungan Antara Pusat Dan Daerah Berdasarkan Asas 

Desentralisasi Menurut UUD 1945, Disertasi,Universitas Padjadjaran, 

Bandung, 1990. 

Candra Kusuma Putra, Ratih Nur Pratiwi, suwondo, Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Desa. Jurnal Administrasi Publik, Vol I, 2016, Nomor 6. 

Ferry Irawan Febriansyah, Konsep Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

Di Indonesia,  Jurnal Perspektif Volume XXI No. 3 Tahun 2016 Edisi 

September 2016. 

Gamawan Fauzi, Konsepsi Pemikiran Tentang Pemerintahan Terendah Yang 

Otonom di Sumatera Barat.  Makalah pada Seminar Pemberdayaan 

Pemerintah Terendah Menyonsong Otonomi Daerah, P3SD, Padang 16 

Maret 1999. 



9 

 

 

I Gusti Ngurah Supartha,  ”Otonomi Desa Pakraman Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa Di Povinsi Bali”, Disertasi pada program 

pascasarjana Universitas Brawijaya, 2012.  

Jimly Asshiddiqie, 2000. “Penataan Kembali Bentuk dan Tata Urut Peraturan 

Perundang-Undangan Republik Indonesia”, makalah Seminar Nasional 

tentang Perubahan Undang- Undang Dasar 1945, Bandar Lampung: 

Sekretariat Jenderal MPR-RI dan Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 

24-26 Maret. 

_______,Struktur Ketatanegaraan Indonesia Setelah Perubahan Keempat, UUD 

1945, Makalah disampaikan pada Seminar Pembangunan Hukum 

Nasional VII, Bali, 14-18 Juli 2003 

_______, Reformasi Hukum Nasional, makalah seminar Kelompok Kerja 

Nasional Reformasi Hukum Menuju Masyarakat Madani, Jakarta: 

Sekretariat Negara, 1999. 

Loekman Soetrisno, 1991. Proses Melemahnya Demokratisasi Pedesaan dan 

kemandirian Masyarakat Desa di Iindonesia, makalah pada seminar 

Pembangunan dan Kemandirian masyarakat Desa, PAU Studi sosial 

UGM, Yogyakarta, 15-16 Maret 1991. 

Martua Sirait, Chip Fay & A.Kusworo, Bagaimana Hak-Hak Masyarakat  Hukum 

Adat Dalam Mengelola Sumber Daya Alam Diatur. Dalam ICRAF. 

Kajian Kebijakan Hak-Hak Masyarakat Adat Diindonesia; Suatu 

Refleksi Pengaturan Kebijakan Dalam Era Otonomi Daerah, ICRAF-

SEA, Lampung, 2001. 

Mahfud MD, Arah Pembangunan Hukum Menurut UUD 1945 Hasil Amandemen, 

Makalah Badan Pembinaan Hukum Nasional, Departemen Hukum dan 

HAM RI Jakarta, 29-31 Mei 2006. 

Muh. Hasrul, Eksistensi Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Pusat Di Daerah 

Dalam Mewujudkan Pemerintahan Yang Efektif, Disertasi Pada Program 

Doktor Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, 2013.  

R. Evayanti, Desi. 2011. Peran BAMUS dalam Menjalankan Fungsi 

PengawasanTerhadap Nora Lidia, Partisipasi Masyarakat Nagari 

Mewujudkan Format Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari Yang 

Efektif dan Efisien di Sumatera Barat. Padang: Universitas Negeri 

Padang. Paper tidak diterbitkan, 2010. 

Wali Nagari Kapau Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam Periode 

2006-2012. Padang: Universitas Andalas. Skripsi tidak diterbitkan. 

Sjahmunir AM, 2001, Pidato pengukuhan sebagai guru besar dalam bidang ilmu 

hukum perdata adat pada Fakultas Hukum Uversitas Andalas 



10 

 

 

disampaikan pada rapat senat luar biasa Universitas Andalas tanggal 5 

Januari 2001 

Syamsul Bachri, Otonomi Daerah Dalam Prospektif Struktur dan Fungsi Struktur 

dan Fungsi Birokrasi Daerah, Makalah yang disajikan dalam Seminar 

Nasional Otda Dalam Prospektif Indonesia Baru, Makassar, 1999. 

Thomas, Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Upaya Meningkatkan 

Pembangunan di Desa Sebawang Kecamatan Sesayap Kabupaten Tana 

Tidung. Jurnal Pemerintahan Integratif, Volume 1 Nomor 1, 2013. 

Yok Sunaryo, Prinsip Pemerintahan  Desa Dalam Sistem Pemerintahan Negara 

Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014  Tentang Desa. 

Disertasi Pada Program Studi Doktor Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga Surabaya 2016. 

 

C. Peraturan Perundang-undangan 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

ketetapan MPR RI No. XV/MPR/1998 tentang penyelengaraan otonomi daerah  

Undang Nomor 22 Tahun 1948 tentang Pokok Pemerintahan Daerah  

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957 tentang Pokok- Pokok Pemerintahan 

Daerah  

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1965 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan 

Daerah  

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1965 tentang Desa Praja Sebagai Bentuk 

Peralihan Untuk Mempercepat Terwujudnya Daerah Tingkat III di 

Seluruh Wilayah Republik Indonesia  

Undang-ndang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di 

Daerah  

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa  

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang pembentukan peraturan 

perundang-undangan  

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan 

http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4e573e59d0487/node/21/uu-no-12-tahun-2011-pembentukan-peraturan-perundang-undangan
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4e573e59d0487/node/21/uu-no-12-tahun-2011-pembentukan-peraturan-perundang-undangan


11 

 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2011 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2015 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

Peraturan Pemerintah  Nomor 47 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah  Nomor 43 Tahun 2015 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

Peraturan Daerah Propinsi Sumatra Barat Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pokok-

Pokok Pemerintahan Nagari 

Peraturan Daerah Propinsi Sumatra Barat Nomor 7 Tahun 2018 Nagari 

Peraturan Daerah Propinsi Sumatra Barat Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pokok-

Pokok Pemerintahan Nagari 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Pemerintahan  

Peraturan Nagari Tabek Kabupaten Tanah Datar Nomor 1 Tahun 2011 tentang 

Ketertiban, Kebersihan dan Keindahan  

Peraturan Nagari Batubulek Kabupaten Tanah Datar Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Ronda Malam 

Peraturan Nagari Ladang Laweh Kabupaten Agam Nomor 1 Tahun 2010 tentang 

Pungutan Pendapatan Asli Nagari 

Peraturan Nagari Padang Magek Kabupaten Tanah Datar Nomor 5 Tahun 2009  

tentang Adat Kematian, Alek Manamat, Khitanan (Sunat Rasul) dan 

Kegiatan Bersifat Umum   

 


